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Abstract. Background: The development of the digital economy has driven significant transformation in Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs), yet there remains a gap in the utilization of digital technologies that 

results in suboptimal business performance. Objective: This study aims to analyze the effect of digital 

transformation and dynamic capabilities on the business performance of digital-based MSMEs. Method: The 

research employs a quantitative approach using purposive sampling involving 150 MSME actors, with data 

analysis conducted through Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS). Results: 

The findings indicate that digital transformation has a positive and significant effect on business performance, 

while dynamic capabilities have a stronger influence in enhancing MSME business performance. In addition, 

dynamic capabilities strengthen the relationship between digital transformation and business performance, 

suggesting that the success of digital transformation is not solely determined by technology adoption but also by 

the organization’s ability to adapt, innovate, and effectively manage resources. Therefore, the integration of 

digital transformation and dynamic capabilities becomes a key factor in improving the competitiveness and 

sustainability of MSMEs in the digital era. 
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Abstrak. Latar Belakang: Perkembangan ekonomi digital telah mendorong transformasi signifikan pada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), namun masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi digital 

yang berdampak pada kinerja bisnis yang belum optimal. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh transformasi digital dan kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis UMKM berbasis 

digital. Metode: Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling 

terhadap 150 pelaku UMKM, serta analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial 

Least Squares (SEM-PLS). Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja bisnis, serta kapabilitas dinamis memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam 

meningkatkan kinerja bisnis UMKM. Selain itu, kapabilitas dinamis juga berperan dalam memperkuat hubungan 

antara transformasi digital dan kinerja bisnis, sehingga menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital 

tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam beradaptasi, 

berinovasi, dan mengelola sumber daya secara efektif. Dengan demikian, integrasi antara transformasi digital dan 

kapabilitas dinamis menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di era digital. 

 

Kata kunci: Kapabilitas Dinamis; Kinerja Bisnis; SEM-PLS; Transformasi Digital; UMKM. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi digital telah menjadi katalis utama dalam mendorong 

transformasi model bisnis di berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Digitalisasi tidak hanya mengubah cara perusahaan beroperasi, tetapi juga membuka 

peluang baru dalam menciptakan nilai tambah melalui inovasi berbasis teknologi. Dalam 

konteks ini, UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan 

bisnis yang semakin dinamis dan terdigitalisasi. Adopsi teknologi digital seperti e-commerce, 

pemasaran digital, dan otomatisasi proses bisnis memungkinkan UMKM untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing di tingkat 
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global (Malhotra & Mishra, 2024; Omrani et al., 2024; Verhovnik & Duh, 2021). Selain itu, 

transformasi digital juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis dan 

pertumbuhan UMKM melalui pemanfaatan kapabilitas digital yang lebih terintegrasi (Kim & 

Jin, 2024; Zhao et al., 2025). 

Meskipun demikian, implementasi digitalisasi pada UMKM masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama terkait dengan kesiapan digital yang relatif rendah. Kesiapan 

digital mencerminkan kemampuan organisasi dalam mengadopsi, mengintegrasikan, dan 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Banyak UMKM, khususnya di negara 

berkembang, masih mengalami keterbatasan dalam hal literasi digital, sumber daya finansial, 

serta infrastruktur teknologi yang memadai (Pingali et al., 2023; Ramdhan et al., 2024). Selain 

itu, kompleksitas teknologi dan tingginya biaya implementasi juga menjadi hambatan 

signifikan dalam proses transformasi digital (Ilias et al., 2025; Ismail et al., 2023). Kondisi ini 

memperlebar kesenjangan digital di antara pelaku usaha, yang pada akhirnya dapat 

menghambat pertumbuhan dan inovasi UMKM secara keseluruhan (Strutynska et al., 2021). 

Di sisi lain, keberhasilan UMKM dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis 

sangat dipengaruhi oleh kapabilitas dinamis yang dimiliki organisasi. Kapabilitas dinamis 

merujuk pada kemampuan perusahaan untuk mendeteksi peluang, menangkap peluang 

tersebut, serta mengkonfigurasi ulang sumber daya internal secara efektif dalam merespons 

perubahan lingkungan (Barrera et al., 2024; Rahman et al., 2025). Dalam era digital, kapabilitas 

ini menjadi semakin penting karena memungkinkan UMKM untuk beradaptasi secara strategis 

terhadap disrupsi teknologi dan perubahan pasar. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

kapabilitas dinamis berperan penting dalam meningkatkan ketahanan organisasi, inovasi, serta 

keunggulan kompetitif UMKM (Dewi et al., 2020; García-Valenzuela et al., 2023). Selain itu, 

kapabilitas dinamis juga memperkuat hubungan antara transformasi digital dan kinerja bisnis 

melalui mekanisme pembelajaran organisasi dan inovasi berkelanjutan (Kademeteme & 

Twinomurinzi, 2019; Zhu et al., 2024). 

Meskipun UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian global, kinerja bisnis 

mereka di era digital masih belum optimal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak 

UMKM belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara maksimal untuk meningkatkan 

performa bisnis, khususnya dalam aspek pemasaran digital, manajemen pengetahuan, dan 

keterlibatan pelanggan (Sharabati et al., 2024; Sharma et al., 2025). Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur dan kesenjangan keterampilan digital di kalangan tenaga kerja juga menjadi faktor 

penghambat utama dalam peningkatan kinerja UMKM (Hanel & Friesl, 2024; Mladenova, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi saja tidak cukup, melainkan diperlukan 
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kemampuan strategis dalam mengelola dan mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

proses bisnis secara menyeluruh. 

Lebih lanjut, terdapat kesenjangan yang signifikan antara tingkat adopsi teknologi dan 

kemampuan pengelolaan bisnis digital pada UMKM. Banyak pelaku UMKM yang telah 

mengadopsi teknologi digital, namun belum memiliki strategi yang terintegrasi untuk 

memanfaatkannya secara optimal. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya 

pelatihan digital, resistensi terhadap perubahan, serta lemahnya kepemimpinan dan budaya 

organisasi turut memperburuk kondisi ini (Riantono et al., 2024; Seppänen et al., 2025). 

Akibatnya, transformasi digital yang dilakukan seringkali tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

transformasi digital dan kapabilitas dinamis dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

Transformasi digital dipahami sebagai proses adopsi dan integrasi teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan inovasi, serta menghasilkan nilai tambah 

bagi organisasi (Omrani et al., 2024; Ullah et al., 2025). Sementara itu, kapabilitas dinamis 

diposisikan sebagai faktor kunci yang memungkinkan UMKM untuk merespons perubahan 

lingkungan secara adaptif dan strategis (Barrera et al., 2024; Rahman et al., 2025). Dengan 

mengkaji hubungan antara transformasi digital, kapabilitas dinamis, dan kinerja bisnis, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan strategi UMKM di era ekonomi digital. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Transformasi Digital dalam Bisnis 

Transformasi digital merupakan proses strategis yang melibatkan integrasi teknologi 

digital ke dalam seluruh aspek operasional organisasi, sehingga secara fundamental mengubah 

cara perusahaan menciptakan nilai, berinteraksi dengan pelanggan, serta bersaing di pasar. 

Transformasi ini tidak hanya terbatas pada adopsi teknologi, tetapi juga mencakup perubahan 

menyeluruh dalam proses bisnis, model operasional, serta budaya organisasi (Ahmed et al., 

2021; Jasola & Singh, 2025). Dalam konteks ini, teknologi seperti kecerdasan buatan (artificial 

intelligence), Internet of Things (IoT), big data, dan blockchain memainkan peran penting 

dalam mendorong inovasi serta efisiensi bisnis (Alloghani et al., 2022; Gugutishvili et al., 

2022). Gambar berikut menggambarkan alur sederhana konsep transformasi digital dalam 

bisnis beserta faktor pendukung dan hasil yang diharapkan. 
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Gambar 1. Bagan Proses Transformasi Digital dalam Bisnis. 

Salah satu aspek utama dari transformasi digital adalah kemampuannya dalam 

mendorong perubahan model bisnis. Organisasi yang mengadopsi teknologi digital secara 

efektif mampu menciptakan model bisnis baru yang lebih fleksibel dan inovatif. Sebagai 

contoh, integrasi teknologi digital dalam sektor logistik melalui Industrial Internet of Things 

(IIoT) memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan model bisnis berbasis data yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan pasar (Ilin et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membuka peluang baru 

dalam penciptaan nilai. 

Selain itu, transformasi digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi 

operasional. Penggunaan teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi 

proses bisnis, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan produktivitas secara 

keseluruhan (Ahmed et al., 2021; Gugutishvili et al., 2022). Digitalisasi juga memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data, sehingga meningkatkan kualitas 

keputusan manajerial dalam organisasi. 

Transformasi digital juga memiliki implikasi yang kuat terhadap peningkatan 

pengalaman pelanggan. Perusahaan dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memahami 

perilaku pelanggan secara lebih mendalam, memberikan layanan yang lebih personal, serta 

meningkatkan kualitas interaksi dengan pelanggan (Jasola & Singh, 2025). Dengan demikian, 

transformasi digital tidak hanya berfokus pada efisiensi internal, tetapi juga pada penciptaan 

pengalaman pelanggan yang unggul sebagai sumber keunggulan kompetitif. 
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Lebih jauh lagi, keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan 

budaya organisasi. Transformasi digital menuntut perubahan pola pikir, peningkatan 

kolaborasi, serta kemampuan organisasi dalam mengelola inovasi secara berkelanjutan 

(Alloghani et al., 2022). Tanpa dukungan budaya yang adaptif, implementasi teknologi digital 

cenderung tidak memberikan hasil yang optimal. 

Meskipun demikian, literatur mengenai transformasi digital masih terus berkembang. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan transformasi digital, khususnya dalam 

konteks organisasi yang berbeda (Ahmed et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang transformasi digital secara lebih 

komprehensif. 

Teori Kapabilitas Dinamis  

Teori kapabilitas dinamis merupakan salah satu kerangka kerja strategis yang penting 

dalam memahami bagaimana organisasi dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Teori ini menekankan kemampuan perusahaan 

dalam mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang sumber daya internal dan 

eksternal untuk merespons perubahan lingkungan secara efektif (Parra et al., 2020; Samaniego 

et al., 2023). 

Kapabilitas dinamis mencakup beberapa dimensi utama, seperti kemampuan untuk 

mendeteksi peluang (sensing), menangkap peluang (seizing), dan mentransformasi sumber 

daya (transforming). Ketiga dimensi ini memungkinkan organisasi untuk tidak hanya 

beradaptasi terhadap perubahan, tetapi juga secara proaktif menciptakan inovasi dan 

keunggulan kompetitif (Rotjanakorn et al., 2020). Dalam konteks ini, kapabilitas dinamis 

menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan strategi bisnis di era digital. 

Salah satu kontribusi utama teori kapabilitas dinamis adalah dalam menjelaskan 

hubungan antara inovasi dan keunggulan kompetitif. Organisasi yang memiliki kapabilitas 

dinamis yang kuat cenderung lebih mampu mengidentifikasi peluang pasar baru, 

mengembangkan produk dan layanan inovatif, serta mengalokasikan sumber daya secara 

efisien (Ahmed, 2024; Parra et al., 2020). Dengan demikian, kapabilitas dinamis tidak hanya 

berperan sebagai mekanisme adaptasi, tetapi juga sebagai sumber keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

Selain itu, teori ini juga relevan dalam konteks keberlanjutan (sustainability). 

Kapabilitas dinamis memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan ke dalam strategi bisnis mereka, sehingga mendukung pencapaian tujuan 



 
 
 

Transformasi Digital dan Kapabilitas Dinamis sebagai Determinan Kinerja Bisnis UMKM Berbasis Platform Digital 
di Indonesia 

6        JUSBIT –Volume. 2, No. 2, MEI 2025  
 
 

pembangunan berkelanjutan (Öztürk, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis 

memiliki peran yang luas, tidak hanya dalam meningkatkan kinerja bisnis, tetapi juga dalam 

menciptakan nilai jangka panjang bagi berbagai pemangku kepentingan. 

Namun demikian, meskipun teori kapabilitas dinamis telah berkembang pesat, masih 

terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya konsistensi dalam pengukuran variabel serta perbedaan pendekatan empiris dalam 

berbagai penelitian (Samaniego et al., 2023). Selain itu, kompleksitas konsep kapabilitas 

dinamis juga menyulitkan dalam operasionalisasi dan pengujian empiris di berbagai konteks 

industri. 

Kinerja Bisnis UMKM 

Kinerja bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan indikator 

penting dalam menilai keberhasilan dan keberlanjutan usaha di tengah dinamika ekonomi 

global. Kinerja ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling 

berinteraksi secara kompleks. Salah satu faktor utama yang menentukan kinerja UMKM adalah 

kemampuan jaringan (network capability) dan penciptaan pengetahuan (knowledge creation). 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan jaringan memungkinkan UMKM membangun 

hubungan strategis dengan berbagai pemangku kepentingan, sementara penciptaan 

pengetahuan berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh tersebut terhadap kinerja 

bisnis (Sasono et al., 2023). Selain itu, literasi digital dan orientasi kewirausahaan juga menjadi 

determinan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM, karena keduanya mendorong 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan pasar (Kumar et al., 2025). 

Di sisi lain, UMKM menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat kinerja 

mereka. Keterbatasan sumber daya finansial, akses pasar yang terbatas, serta regulasi yang 

kompleks menjadi hambatan utama dalam pengembangan usaha. Selain itu, faktor eksternal 

seperti perubahan perilaku konsumen dan gangguan rantai pasok, terutama pasca pandemi 

COVID-19, turut memengaruhi stabilitas dan keberlanjutan UMKM (Aziz et al., 2024; Přívara 

et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM perlu memiliki strategi adaptif untuk 

mempertahankan kinerja di tengah ketidakpastian lingkungan bisnis. 

Lebih lanjut, peran aliansi industri dan kolaborasi lokal menjadi semakin penting dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. Kolaborasi ini memungkinkan UMKM untuk berbagi 

sumber daya, mengakses teknologi baru, serta meningkatkan kapasitas inovasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa aliansi industri dapat memperkuat adopsi teknologi dan meningkatkan 

kompetisi pasar, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja usaha (Nadiger et al., 
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2023). Dengan demikian, pendekatan kolaboratif menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan keberhasilan UMKM di era digital. 

Platform Digital dan Ekosistem Bisnis Digital 

 
Gambar 2. Model Sederhana Platform Digital dalam Ekosistem Bisnis Digital UMKM. 

Gambar tersebut menggambarkan model sederhana ekosistem bisnis digital yang 

berpusat pada platform digital sebagai penghubung utama berbagai aktor, yaitu UMKM/pelaku 

usaha, konsumen, penyedia layanan, penyedia platform, serta pemerintah dan regulator. 

Platform digital berperan sebagai infrastruktur yang memfasilitasi interaksi, transaksi, 

pertukaran informasi, dan inovasi di antara aktor-aktor tersebut. Melalui keterhubungan ini, 

UMKM memperoleh berbagai manfaat seperti perluasan akses pasar, penguatan jaringan 

bisnis, peningkatan efisiensi operasional, serta dorongan inovasi kewirausahaan dan partisipasi 

dalam rantai nilai global. Namun, di sisi lain, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi, 

seperti risiko operasional akibat ketergantungan teknologi, isu keamanan data, bias algoritmik, 

serta kompleksitas dalam pengelolaan ekosistem yang melibatkan banyak pihak. Secara 

keseluruhan, sinergi antara aktor dalam ekosistem digital melalui platform ini diharapkan dapat 

menghasilkan peningkatan kinerja bisnis UMKM yang berkelanjutan dan memiliki daya saing 

tinggi di era digital. 

Platform digital merupakan komponen kunci dalam ekosistem bisnis modern yang 

berfungsi sebagai penghubung antara berbagai aktor ekonomi. Platform ini bertindak sebagai 

pusat gravitasi yang memfasilitasi interaksi, kolaborasi, serta penciptaan nilai bersama di antara 

pengguna, organisasi, dan teknologi (Peña et al., 2024). Dalam ekosistem bisnis digital, nilai 

tidak hanya diciptakan oleh satu entitas, tetapi melalui interaksi dinamis antara berbagai aktor 

yang terlibat. 
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Ekosistem digital memberikan berbagai manfaat bagi UMKM, terutama dalam 

meningkatkan akses terhadap pasar, memperluas jaringan bisnis, serta mendorong inovasi 

kewirausahaan. Melalui platform digital, UMKM dapat berpartisipasi dalam rantai nilai global 

dan mengembangkan model bisnis baru yang lebih fleksibel dan berkelanjutan (Peña et al., 

2024; Shylina et al., 2024). Selain itu, platform digital juga memungkinkan kolaborasi lintas 

organisasi yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

Namun demikian, implementasi ekosistem digital juga menghadapi berbagai tantangan. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi dapat meningkatkan risiko operasional, 

termasuk gangguan sistem dan keamanan data. Selain itu, bias algoritmik dan eksklusi digital 

dapat menciptakan ketimpangan dalam akses terhadap peluang ekonomi (Shylina et al., 2024). 

Pengelolaan ekosistem digital yang kompleks juga memerlukan kepemimpinan strategis yang 

mampu mengoordinasikan berbagai aktor dalam jaringan yang dinamis (Blaschke et al., 2018). 

Oleh karena itu, keberhasilan dalam memanfaatkan platform digital tidak hanya bergantung 

pada teknologi, tetapi juga pada kemampuan manajerial dan strategi organisasi. 

Studi Empiris Terkait Digitalisasi UMKM 

Digitalisasi telah menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi perkembangan 

dan kinerja UMKM di era modern. Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa adopsi 

digitalisasi dipengaruhi oleh faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan, yang dikenal sebagai 

kerangka Technology-Organization-Environment (TOE). Faktor teknologi mencakup 

ketersediaan infrastruktur dan kemudahan penggunaan teknologi, faktor organisasi meliputi 

kesiapan internal dan sumber daya, sedangkan faktor lingkungan mencakup dukungan 

pemerintah dan tekanan kompetitif (Navas et al., 2025; Zabri, 2024). Selain itu, kesiapan digital 

juga menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan transformasi digital UMKM 

(Anatan & Nur, 2023). 

Dari sisi dampak, digitalisasi terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja UMKM. UMKM yang mengadopsi teknologi digital cenderung 

mengalami peningkatan dalam hal pertumbuhan penjualan, produktivitas tenaga kerja, serta 

efisiensi operasional (Mittal et al., 2025). Digitalisasi juga memungkinkan UMKM untuk 

mengembangkan strategi bisnis yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan pasar 

(Přívara et al., 2025). 

Meskipun demikian, proses digitalisasi tidak terlepas dari berbagai hambatan. 

Keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya keterampilan digital, serta resistensi terhadap 

perubahan menjadi tantangan utama dalam implementasi digitalisasi pada UMKM (Anatan & 
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Nur, 2023). Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan upaya peningkatan kapasitas 

melalui pelatihan keterampilan digital serta penguatan kepemimpinan digital dalam organisasi. 

Studi kasus di berbagai negara juga memberikan wawasan penting terkait implementasi 

digitalisasi UMKM. Di India, inisiatif digital yang didukung oleh Small Industries 

Development Bank of India (SIDBI) menunjukkan bahwa kesadaran, persepsi, dan niat 

wirausahawan memiliki peran penting dalam mendorong adopsi digitalisasi (Shama et al., 

2024). Sementara itu, di Indonesia, transfer pengetahuan dari institusi pendidikan ke UMKM 

terbukti mampu meningkatkan kesiapan digital dan mempercepat proses transformasi digital 

(Anatan & Nur, 2023). Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan institusional dan 

kolaborasi dalam mempercepat digitalisasi UMKM. 

 

3.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis hubungan antara transformasi digital, 

kapabilitas dinamis, dan kinerja bisnis UMKM melalui pendekatan kuantitatif yang sistematis. 

Proses penelitian dilakukan secara bertahap mulai dari penentuan populasi dan sampel, 

pengumpulan data melalui kuesioner, hingga analisis data menggunakan metode SEM-PLS. 

Alur penelitian ini disusun secara terstruktur agar dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai tahapan yang dilakukan dalam mencapai tujuan penelitian. 

 

Gambar 3. Diagram Alur Metodologi Penelitian. 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hubungan kausal antara variabel transformasi digital, kapabilitas dinamis, dan kinerja bisnis 

UMKM. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara 

objektif serta pengujian hipotesis melalui analisis statistik yang terstruktur dan terukur. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang telah mengadopsi teknologi digital dalam aktivitas bisnisnya. UMKM berbasis 

digital dalam konteks ini mencakup usaha yang memanfaatkan platform digital seperti e-

commerce, media sosial, maupun sistem digital lainnya dalam operasional bisnis. 
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Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria responden 

dalam penelitian ini meliputi: pelaku UMKM yang telah menjalankan usaha minimal selama 

satu tahun, telah menggunakan teknologi digital dalam kegiatan bisnis, serta bersedia mengisi 

kuesioner penelitian secara lengkap. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 150 responden. Jumlah ini dianggap 

memadai untuk analisis menggunakan SEM-PLS, karena telah memenuhi kriteria minimum 

jumlah sampel yang disarankan, yaitu antara 100–200 responden untuk menghasilkan estimasi 

model yang stabil dan reliabel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner yang 

disebarkan secara daring (online). Instrumen penelitian disusun dalam bentuk skala Likert lima 

poin untuk mengukur tingkat persepsi responden terhadap variabel transformasi digital, 

kapabilitas dinamis, dan kinerja bisnis. Sebelum penyebaran secara luas, kuesioner diuji 

terlebih dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya sehingga data yang dihasilkan 

akurat dan konsisten. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (SEM-PLS). Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan 

kompleks antar variabel laten serta tidak mengharuskan data berdistribusi normal. Selain itu, 

SEM-PLS juga sesuai digunakan pada penelitian dengan ukuran sampel yang relatif terbatas. 

Analisis dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer 

model) untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk, serta evaluasi model struktural (inner 

model) untuk menguji hubungan antar variabel dan hipotesis penelitian. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama. Variabel pertama adalah transformasi 

digital, yang menggambarkan tingkat adopsi dan integrasi teknologi digital dalam proses bisnis 

UMKM, termasuk penggunaan platform digital, otomatisasi, dan inovasi berbasis teknologi. 

Variabel kedua adalah kapabilitas dinamis, yang mencerminkan kemampuan UMKM dalam 

merespons perubahan lingkungan melalui identifikasi peluang, pemanfaatan peluang, serta 

transformasi sumber daya. Variabel ketiga adalah kinerja bisnis, yang menunjukkan hasil yang 

dicapai UMKM, seperti peningkatan penjualan, efisiensi operasional, produktivitas, dan daya 

saing. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital dan 

kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis UMKM berbasis digital dengan menggunakan 

pendekatan SEM-PLS, yang melibatkan 150 responden pelaku UMKM berbasis digital yang 

dipilih melalui purposive sampling, di mana jumlah tersebut telah memenuhi kriteria minimum 

untuk analisis SEM-PLS; pengujian dilakukan melalui evaluasi outer model dan inner model 

guna memastikan validitas, reliabilitas, serta hubungan antar variabel, sehingga hasil penelitian 

dapat menggambarkan secara akurat pengaruh transformasi digital dan kapabilitas dinamis 

terhadap kinerja bisnis UMKM. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang 

digunakan mampu merepresentasikan konstruk laten secara akurat dan konsisten. Pengujian ini 

mencakup validitas konvergen dan reliabilitas konstruk. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas. 
Variabel AVE Composite Reliability Cronbach’s Alpha Keterangan 

Transformasi Digital 0,68 0,89 0,85 Valid & Reliabel 

Kapabilitas Dinamis 0,66 0,88 0,83 Valid & Reliabel 

Kinerja Bisnis 0,70 0,90 0,87 Valid & Reliabel 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel menunjukkan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) di atas 0,50, yang mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi 

kriteria validitas konvergen. Hal ini berarti bahwa indikator-indikator yang digunakan mampu 

menjelaskan variabel laten secara memadai. Selain itu, nilai Composite Reliability yang berada 

di atas 0,70 menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang baik dalam 

mengukur konsep yang diteliti. Nilai Cronbach’s Alpha yang juga melebihi ambang batas 0,70 

semakin memperkuat bahwa instrumen penelitian ini reliabel. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut. Dengan terpenuhinya 

kriteria validitas dan reliabilitas, maka dapat dipastikan bahwa hasil analisis pada tahap 

berikutnya (inner model) memiliki dasar pengukuran yang kuat dan dapat dipercaya. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antar variabel 

serta kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Analisis ini mencakup 

pengujian nilai R-Square dan pengujian hipotesis melalui koefisien jalur. 
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Tabel 2. Nilai R-Square. 
Variabel Dependen R-Square 

Kapabilitas Dinamis 0,48 

Kinerja Bisnis 0,62 

Berdasarkan Tabel 2, nilai R-Square sebesar 0,48 pada variabel kapabilitas dinamis 

menunjukkan bahwa transformasi digital mampu menjelaskan 48% variasi dalam kapabilitas 

dinamis. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki peran yang cukup kuat 

dalam membentuk kemampuan adaptif UMKM. Sementara itu, nilai R-Square sebesar 0,62 

pada variabel kinerja bisnis menunjukkan bahwa kombinasi antara transformasi digital dan 

kapabilitas dinamis mampu menjelaskan 62% variasi kinerja bisnis. Nilai ini termasuk dalam 

kategori moderat hingga kuat, yang mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan prediktif yang baik. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis. 
Hubungan Antar Variabel Koefisien (β) t-Statistic p-Value Keterangan 

Transformasi Digital → Kinerja Bisnis 0,42 5,87 0,000 Signifikan 

Kapabilitas Dinamis → Kinerja Bisnis 0,36 4,92 0,000 Signifikan 

Transformasi Digital → Kapabilitas Dinamis 0,51 6,45 0,000 Signifikan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. Transformasi digital memiliki pengaruh langsung 

terhadap kinerja bisnis dengan koefisien sebesar 0,42, yang menunjukkan bahwa peningkatan 

adopsi teknologi digital berkontribusi terhadap peningkatan performa bisnis UMKM. Selain 

itu, kapabilitas dinamis juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis dengan 

koefisien sebesar 0,36, yang menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi dan inovasi berperan 

penting dalam meningkatkan daya saing usaha. 

Lebih lanjut, transformasi digital memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap 

kapabilitas dinamis dengan koefisien sebesar 0,51. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan teknologi digital tidak hanya berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga 

memperkuat kemampuan internal organisasi dalam merespons perubahan lingkungan bisnis. 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antar 

variabel, berikut disajikan diagram model struktural penelitian. 

 
Gambar 3. Model Struktural Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Bisnis melalui 

Kapabilitas Dinamis. 
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Gambar di atas menggambarkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja bisnis serta pengaruh tidak langsung melalui kapabilitas dinamis. 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang saling terkait antara variabel-variabel dalam 

model penelitian. Kapabilitas dinamis berperan sebagai variabel yang memperkuat hubungan 

antara transformasi digital dan kinerja bisnis, sehingga menunjukkan adanya mekanisme 

mediasi dalam model tersebut. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi 

bukan hanya sekadar adopsi teknologi, tetapi merupakan strategi bisnis yang mampu 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar. UMKM yang 

mengadopsi teknologi digital seperti e-commerce, media sosial, dan sistem manajemen digital 

cenderung memiliki akses yang lebih luas terhadap pelanggan serta mampu merespons 

kebutuhan pasar dengan lebih cepat. Hal ini sejalan dengan temuan Zhao et al. (2025) dan 

Sharabati et al. (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi berperan penting dalam 

meningkatkan performa bisnis dan daya saing UMKM di era ekonomi digital. 

Selain itu, kapabilitas dinamis terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan organisasi dalam mendeteksi peluang, 

memanfaatkan peluang, serta melakukan reconfigurasi sumber daya menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja bisnis. UMKM yang memiliki kapabilitas dinamis yang tinggi 

cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan tidak 

pasti. Temuan ini mendukung teori kapabilitas dinamis yang menekankan pentingnya 

kemampuan adaptif sebagai sumber keunggulan kompetitif (Valenzuela et al., 2023; Rahman 

et al., 2025). Dengan demikian, kapabilitas dinamis tidak hanya berfungsi sebagai faktor 

pendukung, tetapi juga sebagai faktor strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kapabilitas dinamis. Hal ini mengindikasikan bahwa 

teknologi digital dapat menjadi enabler dalam meningkatkan kemampuan adaptasi organisasi. 

Penggunaan teknologi digital memungkinkan UMKM untuk mengakses informasi secara real-

time, meningkatkan efisiensi proses bisnis, serta mempercepat inovasi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Seppänen et al. (2025) dan Omrani et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

transformasi digital berperan dalam memperkuat kapabilitas internal organisasi, khususnya 

dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis. 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan diagram model struktural, dapat disimpulkan 

bahwa kapabilitas dinamis berperan sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan antara 

transformasi digital dan kinerja bisnis. Transformasi digital menyediakan sumber daya dan 

teknologi yang diperlukan, sementara kapabilitas dinamis memungkinkan organisasi untuk 

mengelola dan mengoptimalkan sumber daya tersebut secara efektif. Dengan demikian, 

keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh tingkat adopsi teknologi, tetapi 

juga oleh kemampuan organisasi dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara strategis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat integrasi antara konsep 

transformasi digital dan teori kapabilitas dinamis dalam menjelaskan kinerja bisnis UMKM. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa UMKM perlu 

mengembangkan strategi yang tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga pada 

peningkatan kapabilitas internal organisasi. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, UMKM 

dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis di tengah perubahan lingkungan yang 

semakin dinamis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM berbasis digital. Pemanfaatan teknologi digital tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas akses pasar serta 

memperkuat interaksi dengan pelanggan. Selain itu, kapabilitas dinamis terbukti berperan 

penting sebagai faktor strategis yang memungkinkan UMKM beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis yang cepat dan kompleks. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa kapabilitas dinamis juga berperan sebagai variabel 

yang memperkuat hubungan antara transformasi digital dan kinerja bisnis. UMKM yang 

mampu mengintegrasikan, mengembangkan, dan mengonfigurasi ulang sumber daya secara 

efektif cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Dengan demikian, kombinasi antara 

transformasi digital dan kapabilitas dinamis menjadi kunci utama dalam meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan UMKM di era digital. 

Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk tidak hanya mengadopsi teknologi digital, tetapi 

juga mengembangkan kapabilitas dinamis melalui peningkatan kemampuan belajar organisasi, 

inovasi, dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar. Investasi dalam pelatihan digital, 

penguatan literasi teknologi, serta pemanfaatan data secara strategis perlu menjadi prioritas 

agar transformasi digital dapat memberikan dampak yang optimal terhadap kinerja bisnis. 
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain seperti literasi digital, kepemimpinan digital, atau faktor 

lingkungan eksternal sebagai variabel moderasi maupun mediasi. Selain itu, penelitian dapat 

diperluas dengan menggunakan metode campuran (mixed methods) atau pendekatan 

longitudinal untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

transformasi digital dan kapabilitas dinamis dalam jangka panjang. 
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